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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Peningkatan Pemahaman

1. Teori Peningkatan Pemahaman

Peningkatan dapat diartikan sebagai menaikkan derajat, taraf,

mempertinggi, memperhebat produksi atau proses cara perbuatan

meningkatkan usaha kegiatan dan sebagainya.8 Secara bahasa pemahaman

berarti proses, perbuatan dan cara berpikir.9 Pemahaman adalah suatu

proses berpikir, dikatakan demikian karena untuk menuju ke arah

pemahaman perlu adanya usaha untuk belajar dan perpikir.

Selain definisi diatas, terdapat pula defenisi pemahaman menurut

beberapa ahli. Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar,

misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya

sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain

dari yang telah dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk penerapan

pada kasus lain.10

Sedangkan menurut W. S. Winkel, yang dimaksud dengan

pemahaman yaitu mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan

arti dari bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam

menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah data yang disajikan

8 Peter salim dan Yeni salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern Press,
1995), 160.
9W.J.S. Porwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1991), 636.
10 Nana Sudjana, Penilaian hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1995), 24.
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dalam bentuk tertentu ke bentuk lain, seperti rumus matematika ke dalam

bentuk kata-kata, membuat perkiraan tentang kecenderungan yang nampak

dalam data tertentu, seperti dalam grafik.11

Di dalam ranah kognitif menunjukkan tingkatan-tingkatan

kemampuan yang dicapai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Dapat

dikatakan bahwa pemahaman tingkatannya lebih tinggi dari sekedar

pengetahuan. Definisi pemahaman menurut Anas Sudijono adalah

“kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah

sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah

mengetahui-mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari

berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang

setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan”.12

Dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan untuk

mengerti bahan atau materi yang di pelajarinya sehingga dapat

menyimpulkan, menjelaskan dan menguraikan dengan rinci isi bahan atau

materi tersebut. Dalam hal ini, siswa diharapkan dapat memahami atau

mengerti materi yang diajarkan, sehingga siswa dapat menyimpulkan isi

materi tersebut dan mengkomunikasikannya. Sedangkan peningkatan

pemahaman adalah usaha untuk menaikkan pengetahuan siswa sehingga

siswa dapat menguraikan dan menyimpulkan materi belajar.

11 W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : PT. Gramedia, 1996), 246.
12 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
50.
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2. Tingkatan-tingkatan Dalam Pemahaman

Pemahaman adalah suatu kompetensi yang harus tercapai  setelah

siswa melakukan kegiatan pembelajaran. Ketika siswa dihadapkan pada

komunikasi, diharapkan mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan

dan dapat menggunakan ide yang terkandung di dalamnya. Dalam proses

pembelajaran, setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda untuk

memahami materi yang sedang dipelajari.

Ada yang dapat memahami materi secara keseluruhan, ada yang

sama sekali tidak dapat memahami  materi yang sedang di pelajarinya dan

ada pula yang hanya sebatas mengetahui materi tersebut tapi tidak dapat

memahaminya. Untuk itu terdapat tiga tingkatan pemahaman yang

mencakup:13

a. Menerjemahkan (translation)

Menerjemahkan dapat diartikan sebagai mengalikan arti dari suatu

bahasa  ke dalam bahasa lain atau mengartikan ssuatu yang abstrak

menjadi suatu yang simbolik atau kongkrit. Misalnya menerjemahkan

tuna rungu menjadi tidak dapat mendengar atau tuli.

b. Menafsirkan (interpretation)

Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan, menafsirkan

adalah suatu  kemampuan yang tidak hanya sekedar menerjemahkan

namun juga diikuti dengan kemampuan untuk mengenal dan

memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara

13 Wowo Sunaryo Kusnawa. Taksonomi Kognitif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 44.
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menghubungkan pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan

pengetahuan yang diperoleh berikutnya.

c. Mengekstrapolasi (ekstrapolation)

Ekstrapolasi menuntut kemampuan yang lebih tinggi, karena

seseorang dituntut agar dapat melihat sesuatu di balik yang tertulis.

Pada kemampuan ini siswa diharapkan dapat menjelaskan dan

menguraikan materi yang telah dipelajarinya.

3. Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi Pemahaman

Faktor mempengaruhi pemahan atau keberhasilan belajar siswa

menurut Slameto yaitu sebagai berikut:14

a. Faktor internal, meliputi:

1) Faktor jasmani

Yang termasuk dalam faktor jasmani yaitu faktor kesehatan

dan cacat tubuh, sakit atau perkembangan yang tidak sempurna.

2) Faktor psikologis

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong dan

faktor dalam psikologi yang mempengaruhi belajar, yaitu:

intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan dan kesiapan.

3) Faktor kelelahan

Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua,

yaitu: kelelahan jasmani apabila seseorang terlihat lemas lunglai

tubuhnya, sedengkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya

14 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
54 .
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kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk

menghasilkan sesuatu hilang.

b. Faktor eksternal, meliputi:15

1) Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga

berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,

suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian

orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar yaitu mencakup

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran, dan tugas rumah.

3) Faktor masyarakat

Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa.

Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam

masyarakat. Faktor ini meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat,

media, teman bergaul, dan dalam kehidupan bermasyarakat.

Faktor-faktor diatas sangat berpengaruh terhadap proses belajar

mengajar. Ketika dalam proses belajar peserta didik tidak memenuhi faktor

tersebut dengan baik, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil

belajar yang dicapai oleh peserta didik. Oleh karena itu, untuk mencapai

hasil belajar yang telah direncanakan, seorang guru harus memperhatikan

15 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
60.
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faktorfaktor diatas agar hasil belajar yang dicapai peserta didik bisa

maksimal.

4. Upaya-upaya Guru dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa

Pemahaman sebagai salah satu kemampuan manusia yang bersifat

fleksibel. Sehingga pasti ada cara untuk meningkatkannya. Berikut adalah

langkah-langkah yang dapat digunakan dalam upaya meningkatkan

pemahaman siswa yaitu:16

a. Memperbaiki Proses Pengajaran

Langkah ini merupakan langkah awal dalam meningkatkan

proses pemahaman siswa dalalm belajar. Proses pengajaran tersebut

meliputi: Memperbaiki tujuan pembelajaran, bahan (materi)

pembelajaran, strategi, metode dan media yang tepat serta pengadaan

evaluasi belajar. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa

besar tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Tes

ini bisa berupa tes formatif, tes subsumatif dan sumatif.

b. Adanya Kegiatan Bimbingan Belajar

Kegiatan bimbingan belajar merupakan bantuan yang diberikan

kepada individu tertentu agar mencapai taraf perkembangan dan

kebahagiaan secara optimal.

Adapun tujuan kegiatan bimbingan belajar adalah:17

1) Mencarikan cara-cara belajar yang efektif dan efisien bagi siswa.

16 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1996), 106.
17 Abu Ahmadi dan Widodo Supriono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 111.
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2) Menunjukkan cara-cara mempelajari dan menggunakan buku

pelajaran.

3) Memberikan informasi dan memilih bidang studi sesuai dengan

bakat, minat, kecerdasan, cita-cita dan kondisi fisik atau

kesehatannya.

4) Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan

atau ujian.

5) Menunjukkan cara-cara mengatasi kesulitan belajar.

c. Pengadaan Umpan Balik (Feedback) dalam Belajar

Umpan balik merupakan respon terhadap akibat perbuatan dari

tindakan kita dalam belajar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa

guru harus sering mengadakan umpan balik sebagai pemantapan

belajar. Hal ini dapat memberikan kepastian kepada siswa terhadap

hal-hal yang masih dibingungkan terkait materi yang dibahas dalam

pembelajaran. Juga dapat dijadikan tolak ukur guru atas kekurangan-

kekurangan dalam penyampaian materi. Yang paling penting adalah

dengan adanya umpan balik, jika terjadi kesalah pahaman pada siswa,

siswa akan segera memperbaiki kesalahannya.18

d. Motivasi Belajar

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Sedangkan secara psikologi, motivasi berarti usaha yang dapat

18 Mustaqim dan Abdul Wahid, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 117.
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menyebabkan seseorang atau kelompok orang tergerak melakukan

sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya, atau

mendapat kepuasan dengan perbuatannya Sedangkan pengertian

belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru, sebagai hasil

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan

lingkungan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian motivasi

belajar adalah keseluruhan daya pengggerak baik dari dalam diri

maupun dari luar siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk

menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan

dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai. Motivasi mendorong

seseorang melakukan sesuatu yang dia inginkan lebih baik. Ketika

suatu pekerjaan dilakukan dengan niatan sendiri, maka motivasi atau

dorongan tersebut menjadikan seseorang lebih bersemangat.

Konsekuensinya dalam belajar adalah menjadikan siswa lebih mudah

dalam mencerna apa yang dipelajari. Jika terdapat kesulitan, akan ada

usaha yang muncul dari siswa untuk terus belajar hingga apa yang dia

inginkan dapat tercapai.

e. Pengajaran Perbaikan (Remidial Teaching)

Remidial Teaching adalah upaya perbaikan terhadap pembelajaran

yang tujuannya belum tercapai secara maksimal. Pembelajaran
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kembali ini dilakukan oleh guru terhadap siswanya dalam ranngka

mengulang kembali materi pelajaran yang mendapatkan nilai kurang

memuaskan, sehingga setelah dilakukan pengulangan tersebut siswa

dapat meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik. Pengajaran

perbaikan biasanya mengandung kegiatan-kegiatan sebagai berikut:19

1) Mengulang pokok bahasan seluruhnya

2) Mengulang bagian dari pokok bahasan yang hendak dikuasai

3) Memecahkan masalah atau menyelesaikan soal-soal bersama-sama

4) Memberikan tugas khusus

f. Keterampilan mengadakan Variasi

Keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran adalah

suatu kegiatan dalam proses interaksi belajar mengajar yang

menyenangkan. Ditunjukan untuk mengatasi kebosanan siswa pada

strategi pembelajaran yang monoton. Sehingga dalam situasi belajar

mengajar siswa senantiasa aktif dan berfokus pada materi pelajaran

yang disampaikan. Keterampilan dalam mengadakan variasi ini

meliputi:20

1) Variasi dalam cara mengajar guru

2) Variasi dalam penggunaan strategi belajar dan metode

pembelajaran

3) Variasi pola interaksi guru dan siswa

19 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1996), 108.
20 M.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosydakarya, 1990), 84.
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Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh seorang guru

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran

sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih baik, Menurut E. Mulyasa

antara lain dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :21

a. Menciptakan Iklim Belajar yang Kondusif

Dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif dapat

dilakukan oleh seorang guru dengan kegiatan, diantaranya yaitu :

1) Melibatkan peserta didik dalam mengorganisasikan dan

merencanakan pembelajaran.

2) Menunjukkan empati dan penghargaan kepada peserta didik.

3) Mendengarkan dan menghargai hak peserta didik untuk

berbicara.

b. Mengembangkan Strategi dan Manajemen Pembelajaran

Dalam hal ini dapat dilakukan dengan kemampuan menghadapi

dan menangani peserta didik yang bermasalah, kemampuan

memberikan transisi substansial bahan ajar dalam pembelajaran.

c. Memberikan Umpan Balik dan Penguatan

Dapat dilakukan dengan cara memberikan respon yang bersifat

membantu siswa yang lamban dalam belajar, memberikan tindak

lanjut terhadap jawaban peserta didik yang kurang memuaskan.

21 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), 21.
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d. Kemampuan untuk Meningkatkan Diri

Dapat dilakukan dengan cara menerapkan kurikulum dan

metode mengajar secara inovatif, memperluas dan menambah

pengetahuan.

B. Pembelajaran Bahasa Indonesia

1. Teori Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa memiliki peran penting bagi kehidupan manusia, karena

dengan berbahasa seseorang bisa berinteraksi dengan orang lain. Bahasa

dapat digunakan apabila kita saling memahami dan mengerti bahasa

tersebut, untuk itu kita perlu mempelajari bahasa. Sebagaimana Firman

Allah dalam Al-Qur’an yang berbunyi:

ً عَرَبِیًا لعَلكمُْ تعَْقِلُوْنَ ۞اِ  ْزَلنْهَُ قرُْءَ

Artinya : Seseungguhnya kami menurunkan berupa Al Quran dengan
berbahasa arab, agar kamu memahaminya. ( QS. Yusuf:۲ )

Al-Qur’an surat Yusuf ayat 2 berdasarkan tafsir Jalalayn berisikan

mengenai “Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab agar manusia

(mekah) dapat memahami maknanya”. Sehingga penting pula bagi kita

untuk mempelajari bahasa Arab agar dapat mengetahui makna dan lebih

memahami isi Al-Qur’an. Mempelajari bahasa selain bahasa Arab seperti

bahasa Inggris juga dianggap penting di zaman sekarang ini, karena untuk

memasuki dunia internasional kita juga harus bisa berkomunikasi bahasa

internasional. Bahasa pula yang menyatukan umat muslim di dunia ini dan

dengan bahasa kita dapat mengetahui ke agungan Allah lebih dalam di
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dalam Al-Qur’an. Jadi sangatlah penting bagi kita untuk mempelajari

bahasa dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Di Indonesia pada umumnya bahasa Indonesia menjadi bahasa

kedua yang sekaligus menjadi bahasa nasional dan bahasa resmi

kenegaraan, untuk itu perlu adanya pembelajaran bahasa Indonesia.

Pengajaran  bahasa Indonesia sudah diajarkan secara formal pada siswa

sekolah tingkat SD/MI. Pembelajaran bahasa Indonesia sudah diadakan

sejak anak usia dasar, bahkan  pada usia pra sekolah (jenjang Taman

Kanak-kanak) agar siswa dapat menggunakan bahasa Indonesia dan

terbiasa untuk menggunakannya.22

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah agar siswa memiliki

kemampuan di antaranya:

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang

berlaku, baik secara lisan maupun tulis.

b. Menghargai dan bangga dalam menggunakan bahasa Indonesia

sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan

kreatif untuk berbagai tujuan.

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan

intelektual serta kematangan emosional dan sosial.

22Iskandarwassid dan Dadan Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hlm.90
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e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas

wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan

pengetahuan.

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah

budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup seluruh aspek kebahasaan,

maka siswa dituntut mampu berkomunikasi secara efektif, menggunakan

bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi formal, memahami bahasa

Indonesia dan bangga berbahasa Indonesia sebagai budaya bangsanya

sendiri.23

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah

Ibtidaiyah

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia di Madrasah

Ibtidaiyah yaitu:

a. Mendengarkan, meliputi: Memahami bunyi bahasa, mendengarkan

dongeng yang di lisankan, mendengarkan wacana yang dilisankan,

memahami puisi anak yang dilisankan, memahami pesan pendek yang

dilisankan, mendengarkan tentang petunjuk denah, mendengarkan

pengumuman, memahami cerita rakyat yang dilisankan, memahami

cerita anak yang dilisankan dan memahami wacana lisan mengenai

drama.

23 Sekolah Dasar.Net, Bahasa Indonesia, (First Developed: Senin 09 April 2012), Online.
http://www.sekolahdasar.net/2012/04/tujuan-dan-fungsi-pembelajaran-

bahasa.html#ixzz3sbcqH6nK, Diakses pada 27 November 2015.
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b. Berbicara, meliputi: Melakukan perkenalan, mengungkapkan pikiran,

perasaan dan informasi secara lisan melalui media gambar, melakukan

percakapan sederhana, bertanya, bercerita, deklamasi puisi,

mendeskripsikan benda, bertelepon, mendeskripsikan denah, berbalas

pantun, melakukan wawancara, bermain drama, memberi tanggapan

secara lisan dan berpidato.

c. Membaca, meliputi: Membaca teks pendek dengan nyaring, membaca

puisi anak, membaca lancar, membaca dalam hati,  membaca intensif,

membaca cepat, membaca sekilas, membaca memindai dan membaca

intensif.

d. Menulis, meliputi: Menjiplak, menebalkan, mencontoh, melengkapi,

menyalin, menulis huruf tegak bersambung, menulis dengan di dikte,

menuliska cerita sederhana, menuliskan deskripsi benda, menulis

percakapan, menulis surat, menulis karangan, menulis dialog, menulis

puisi, menulis formulir, meringkas, parafrase dan menulis naska

pidato.

C. Melengkapi Cerita

1. Pengertian Melengkapi Cerita

Melengkapi adalah menambah barang apa yang kurang supaya

menjadi lengkap.24 Cerita merupakan sarana untuk menyampaikan ide

atau pesan melalui serangkaian penataan yang baik dengan tujuan agar

pesan menjadi lebih mudah diterima dan memberikan dampak yang

24 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), 912.
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lebih luas dan banyak pada sasaran. Bercerita adalah perbuatan atau

suatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan

membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain. Dengan

demikian bercerita dalam konteks komunikasi dapat dikatakan sebagai

upaya mempengaruhi orang lain melalui ucapan dan penuturan tentang

sesuatu.25

Sedangkan melengkapi cerita adalah suatu kegiatan menambahkan

ide atau gagasan baik berupa kata maupun kaliamat pada sebuah cerita

yang belum utuh sehingga menjadi cerita yang padu.

2. Hakikat Cerita Anak

Cerita anak berbeda dengan cerita untuk anak. Cerita anak adalah

cerita tentang kehidupan anak, baik suka maupun duka di dalam

keluarga dan masyarakat. Sedangkan cerita untuk anak adalah cerita

yang diperuntukkan bagi anak, baik cerita yang menyangkut

kehidupan anak maupun tentang binatang, cerita kepahlawanan, cerita

tentang alam dan cerita kepercayaan. Berdasarkan penjelasan di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa hakekat cerita anak adalah karangan

imajenatif tentang kehidupan anak.

Pada hakikatnya, cerita anak adalah kisah tentang kejadian suatu

tempat, kehidupan binatang sebagai perlambang kehidupan manusia

(fabel), kehidupan manusia dalam masyarakat, dan cerita tentang mite

yang hidup di dalam masyarakat kapan dan dimana cerita itu terjadi.

25 Sihabuddin, dkk, Bahasa Indonesia 2, (Surabaya: Lapis-PGMI, 2009), 8-7.
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Cerita pada awalnya disampaikan secara lisan, kemudian berkembang

menjadi bahan cetakan berupa buku, kaset, video kaset, dan film.

Demikian pula bahan cerita ini berkembang sesuai dengan

perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan perkembangan

teknologi.26

3. Manfaat Cerita Bagi Anak

Dalam dunia pendidikan anak, bercerita merupakan aktivitas

penting, hal itu dilihat dari banyaknya manfaat bercerita yaitu:27

a. Membantu pembentukan pribadi dan moral anak.

Kebanyakan anak senang mendengarkan cerita walaupun

sudah berulang-ulang. Sehingga dengan memanfaatkan

kedekatan guru dan orang tua membuat cerita menjadi efektif

untuk mempengaruhi cara berpikir anak. Guru dan orang tua

dapat menanamkan nilai-nilai moral, etika dan pekerti pada

ceritanya, sehingga membantu anak untuk belajar

mengidentifikasi dan menilai dirinya sendiri.

b. Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi

Anak usia pra sekolah dan sekolah dasar merupakan masa

yang aktif untuk berimajinasi. Anak-anak membutuhkan cerita

atau dongeng untuk penyaluran imajinasi dan fantasi tentang

berbagai hal yang selalu muncul dalam pikiran mereka. Karena

26 Sihabuddin, dkk, Bahasa Indonesia 2, (Surabaya: Lapis-PGMI, 2009), 8-7.
27 Sihabuddin, dkk, Bahasa Indonesia 2, 8-13.
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dengan bercerita akan membantu anak menjawab pertanyaan-

pertanyaan imajinatifnya agar lebih bisa diterima oleh akalnya.

c. Memacu kemampuan verbal anak

Cerita sebaiknya tidak hanya sekedar hiburan, tetapi juga

mendidik dan dapat melatih kecerdasan linguistik anak. Cerita

mendorong anak bukan saja sekedar senang menyimak cerita,

tetapi juga melatih agar anak senang bercerita atau berbicara.

d. Merangsang minat menulis anak

Cerita akan berpengaruh terhadap kecerdasan anak, karena

cerita dapat memancing kebahasaan anak. Anak yang gemar

mendengarkan cerita akan memiliki kemampuan berbicara,

menulis dan memahami gagasan secara lebih baik. Selain

memacu kemampuan berbicara dan menyimak,

memperdengarkan cerita juga dapat menumbuhkan inspirasi

anak untuk menulis cerita sendiri.28

e. Merangsang minat baca anak

Cara menumbuhkan minat baca anak dapat dilakukan

dengan bercerita menggunakan media buku. Apabila guru

mempraktikan cara membaca cerita dengan benar maka secara

tidak langsung anak akan memperoleh contoh cara membaca

yang menyenangkan. Anak tidak hanya mencocokkan bunyi

28 Sihabuddin, dkk, Bahasa Indonesia 2, (Surabaya: Lapis-PGMI, 2009), 8-14.
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bahasa dan lambang, tetapi juga mencocokkan lambang

dengan cerita.

f. Membuka cakrawala pengetahuan anak29

Bercerita dapat membawa anak pada sikap yang lebih baik,

mempertinggi rasa ingin tahu, dan sikap menghargai

kehidupan. Dengan kata lain, bercerita memberikan jalan

bagaimana memahami diri sendiri dan memahami orang lain,

serta bagaimana memahami cerita itu sendiri. Manfaat cerita

sebagai pengembang cakrawala anak tampak pada cerita-cerita

yang memiliki arakteristik budaya, seperti cerita tentang

“Tujuh Orang Samurai” (cerita dari Jepang) dan “Kebunku”

(karya Miranda). Cerita kadang menyimpan daya rangsang

yang tinggi untuk memicu daya eksplorasi anak tentang

lingkungan. Pengalaman menunjukkan bahwa anak yang

menyimak cerita mengenai binatang tertentu kadang

memperoleh semacam rangsangan untuk mengetahui tokohnya

lebih jauh. Contoh cerita tentang perkelahian “Ular Derik dan

Laba-Laba Black Widow” misalnya, memacu anak untuk

membuktikan kebenaran cerita tersebut. Ia lebih aktif menggali

informasi mengenai kedua binatang tersebut. Benarkah laba-

laba black widow lebih beracun dari pada ular derik? Cerita

fiksi tersebut memberikan informasi ilmiah yang merangsang

29 Sihabuddin, dkk, Bahasa Indonesia 2, 8-15.
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anak mencari kebenarannya dalam dunia nyata yang

sesungguhnya melalui berbagai cara seperti bertanya dan

membaca buku.

4. Unsur-unsur Cerita

Cerita untuk anak-anak, biasanya ditemukan unsur-unsur

pembentukan yang meliputi:30

a. Tema

Tema adalah suatu gagasan atau ide sentral yang menjadi

pangkal tolak dan sekaligus menjadi sasaran cerita tersebut.

b. Amanat

Amanat adalah pesan tertentu yang ingin disampaikan

kepada pembaca. Amanat dapat disampaikan secara eksplisit

maupun implisit, penyampaian pesan secara eksplisit adalah

penyampaian pesan secara langsung atau jelas, sedangkan

penyampaian pesan secara implisit yaitu penyampaian pesan secara

tersirat, dalam arti pesan sudah terkandung di dalam cerita

meskipun tidak dinyatakan secara jelas atau terang-terangan.

c. Plot atau alur

Plot atau alur adalah urutan atau rangkaian suatu peristiwa

dalam cerita. Alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi,

tetapi yang lebih penting adalah menjelaskan bagaimana hal itu

terjadi. Alur atau plot ada beberapa macam yaitu:

30 Sihabuddin, dkk, Bahasa Indonesia 2, (Surabaya: Lapis-PGMI, 2009), 9-7.
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1) Alur maju

Alur maju disebut juga dengan alur progresif, alur maju

atau progresif adalah pengungkapan cerita dari peristiwa yang

terjadi di masa kini ke masa yang akan datang.

2) Alur mundur

Alur mundur disebut juga dengan alur regresif, alur mundur

adalah pengungkapan cerita dari peristiwa masa lampau

kemasa kini (sekarang).

3) Alur campuran

Alur campuran adalah pengungkapan cerita yang kadang-

kadang di mulai dari peristiwa yang terjadi pada masa

sekarang ataupun masa lampau kemudian kembali

menceritakan peristiwa masa sekarang.31

Di dalam sebuah alur, terdapat beberapa tahapan yang terbagi

kedalam 5 bagian cerita yaitu:

1) Perkenalan

Pada tahap perkenalan, pengarang mulai memperkenalkan

tokoh-tokoh dan latar yang ada di dalam cerita.

2) Pemunculan masalah

Pada tahap pemunculan masalah, pengarang

memperkenalkan masalah yang akan dihadapi tokoh utamaya.

3) Menuju konflik

31 Sihabuddin, dkk, Bahasa Indonesia 2, (Surabaya: Lapis-PGMI, 2009), 9-7
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Pada tahap menuju konflik, pengarang mulai menceritakan

tokoh utama masuk ke dalam konflik yang sebelumnya sudah

di perkenalkan pada tahap pemunculan masalah.

4) Ketegangan atau klimaks

Pada tahap ketegangan inilah yang menjadi inti dari cerita

dimana tokoh utama berada dalam masalah yang

menegangkan.

5) Tahap penyelesaian

Tahap penyelesaian adalah tahap akhir cerita, pada tahap ini

berisi penjelasan tentang nasib-nasib yang dialami tokoh

setelah mengalami peristiwa puncak.

d. Penokohan

Penokohan adalah penggambaran watak tokoh dalam

sebuah cerita yang disajikan oleh pengarang. Penggambaran watak

tokoh dalam sebuah cerita dapat menggunakan dua metode yaitu:32

1) Metode analitik

Metode analitik adalah pengarang memaparkan secara

langsung watak tokoh dengan jalan menyebutkan sifat-

sifatnya, misalnya, sombong, pemarah, penakut, pemberani

ataupun penyabar.

32 Sihabuddin, dkk, Bahasa Indonesia 2, (Surabaya: Lapis-PGMI, 2009), 9-8
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2) Metode dramatik

Metode dramatik adalah pengarang menggambarkan watak

tokohnya tidak diceritakan secara langsung. Penggambaran

watak tokoh di sampaikan melalui pilihan nama tokoh,

penggambaran fisik dan penggambaran melalui percakapan.

e. Latar atau setting

Latar atau setting adalah keterangan waktu dan suasana

terjadinya peristiwa di dalam sebuah cerita. Macam-macam latar

diantaranya sebagai berikut:

1) Latar tempat, adalah gambaran tempat tokoh mengalami

peristiwa didalam sebuah cerita. Misalnya: di luar negeri, di

dalam hutan, di kota, dan lain sebagainya.

2) Latar waktu, adalah seluruh rentang waktu dimana tokoh

mengalami peristiwa di dalam sebuah cerita. Misalnya: sore

hari, malam hari, zaman dahuli, masa depan, dan lain

sebagainya.

3) Latar suasana, adalah situasi atau keadaan sekitar saat yang

menjadi latar belakang ketika tokoh ketika terjadi suatu

peristiwa. Misalnya kecewa, lelah, bahagia, marah dan lain

sebagainya.33

33 Sihabuddin, dkk, Bahasa Indonesia 2, (Surabaya: Lapis-PGMI, 2009), 8-8
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f. Sudut pandang atau point of view

Sudut pandang atau point of view adalah cara pengarang

menempatkan dirinya terhadap cerita, dari sudut pandang mana

pengarang memandang ceritanya. Macam-macam sudut pandang

yaitu:

1) Sudut pandang orang ketiga, yaitu pengarang memposisikan

dirinya di luar cerita yang menampilkan tokoh-tokoh cerita

dengan menyebut nama atau kata gantinya misalnya ia, dia

mereka, dan lain sebagainya.

2) Sudut pandang orang pertama, yaitu pengarang memposisikan

dirinya sebagai sesorang yang ikut terlibat dalam bagian cerita.

Dalam pengisahan cerita, sudut pandang orang pertama ini

menggunakan kata ganti “Aku”, baik tokoh si “aku” berperan

sebagai tokoh utama atau tokoh tambahan.

3) Sudut pandang campuran, yaitu pengarang menggabungkan

antara pendapat pengarang dengan peran tokoh-tokohnya.

Seluruh aktivitas tokoh diberi komentar sehingga pembaca

mendapat gambaran mengenai tokoh dan kejadian yang

diceritakan.34

34 Sihabuddin, dkk, Bahasa Indonesia 2, (Surabaya: Lapis-PGMI, 2009), 9-8
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5. Klasifikasi Cerita Anak

Cerita anak di klasifikasikan menjadi beberapa macam yaitu:35

a. Buku bergambar, adalah buku yang berisi cerita anak-anak dengan

memanfaatkan tulisan dan gambar.

b. Cerita rakyat, adalah cerita sastra yang bersifat anonim, diturunkan

dari generasi yang satu ke generasi yang lain secara lisan sehingga

akan mengalami sejumlah variasi meskipun isi cerita dasarnya

tidak berubah. Menurut Nurgiantoro cerita rakyat bisa dibagi-bagi

menjadi sejumlah jenis, meliputi:

1) Fabel, merupakan cerita dengan pelaku binatang yang

didalamnya memuat ajaran tertentu. Misalnya: Si Kancil dan

Buaya, Rusa dan Kura-kura, Anjing Gunung, Keledai dan

Macan Tutul, dan lain sebagainya.

2) Dongeng, merupakan cerita rakyat yang penyampaiannya

lazimnya diawali penggunaan ungkapan Pada zaman dahulu

kala. Misalnya: Timun Emas, Jaka Tarup, Jaka Kendil, dan lain

sebagainya.

3) Legenda, merupakan cerita kepahlawanan dari sosok tokoh

yang dianggap sakti, suci, atau melebihi kelebihan tertentu

dibandingkan manusia pada umumnya. Meskipun jelas

merupakan cerita imajinatif, karena biasa dihubungkan dengan

peristiwa kesejarahan akhirnya legenda sering dianggap

35 Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak, Pengantar Pemahaman Dunia Anak, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2010), 115.
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sebagai cerita yang seakan-akan sungguh terjadi. Misalnya:

Sangkuriang, Aryo Menak, Terjadinya Danau Toba, dan lain

sebagainya.

4) Mite, merupakan cerita yang berkaitan dengan asal usul

kehidupan manusia, asal usul keberadaan suatu tempat yang

berhubungan dengan kehidupan dewa-dewi maupun tokoh

yang memiliki hubungan dengan kehidupan kedewaan.

Misalnya: Dewi Loro Jonggrang, Nyai Loro Kidul, dan lain

sebagainya.

c. Fiksi sejarah merupakan cerita yang isinya memanfaatkan peristiwa

kesejarahan yang dibaurkan dengan cerita fiksi. Sementara dalam

masyarakat Indonesia terdapat fiksi sejarah yang batasannya

dengan cerita rakyat sulit ditetapkan. Cerita Tutur Tinular

misalnya, memiliki hubungan dengan peristiwa sejarah. Akan

tetapi untuk menentukan yang mana fiksi dan mana peristiwa yang

sungguh-sungguh terjadi sulit ditentukan karena antara peristiwa

kesejarahan dan yang fiktif telah mengalami percampuran sehingga

pembaca tidak lagi membedakan mana yang sejarah dan mana yang

fiksi.36

d. Cerita fantasi adalah cerita khayalan yang menggambarkan pelaku,

peristiwa, maupun latar belakang secara fantastis, dalam arti luar

nalar tetapi mampu menekan ketidakpercayaan pembaca sehingga

36 Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak, Pengantar Pemahaman Dunia Anak, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2010), 115.
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sesuatu sungguh tidak akan bisa terjadi dalam kehidupan nyata.

Misalnya cerita tentang Si Kursi Ajaib.

e. Fiksi ilmiah adalah cerita khayalan yang di dalamnya

menggambarkan realitas yang bersifat mengarah pada masa yang

akan datang maupun penggambaran cerita yang didasarkan pada

proses keilmuwan. Misalnya: Film Gravity, Transformer, dan lain

sebagainya.

f. Fiksi realistik adalah cerita yang menggambarkan peristiwa dan

cerita yang akrab dengan kehidupan sehari-hari. Cerita tersebut

mungkin berkaitan dengan kehidupan keluarga, perjalanan wisata,

maupun peristiwa yang menggambarkan upaya pelaku yang

memecahkan permasalahan yang tidak lazim. Misalnya novel From

The Earth To The Moon karya Jules Verne, pada saat itu novelnya

hanya berisi karangan imajinatif, namun pada tahun 1969 apa yang

di ceritakan di dalam novel itu benar-benar terjadi, Neil Amstrong

untuk pertamakalinya menginjakkan kakinya di bulan dan tim

kembali ke bumi dengan selamat sesuai yang di narasikan oleh

Jules Verne di dalam novelnya.37

g. Biografi adalah cerita yang memuat informasi tentang kehidupan

seorang secara hidup dan menarik. Pnulisan biografi yang baik

didasarkan pada tingkat pengalaman dan pengetahuan penulis

berkenaan dengan biografi yang ditulisnya. Lebih dari itu dalam

37 Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak, Pengantar Pemahaman Dunia Anak, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2010), 116.
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penilaian biografi sebaiknya penulis mendasarkan pada hasil

penelitian. Misalnya: Biografi Raden Ajeng Kartini, Raden Ajeng

Dewi Sartika, Chairil Anwar, dan lain sebagainya.

D. Strategi Guided Note Taking

1. Pengertian Strategi Guided Note Taking

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu Strategia yang berarti

ilmu perang atau panglima perang. Berdasarkan pengertian ini, maka

strategi adalah suatu seni merancang operasi di dalam peperangan, seperti

cara-cara mengatur posisi atau siasat berperang. Secara umum sering

dikemukakan bahwa strategi merupakan suatu teknik yang digunakan

untuk mencapai suatu tujuan. Dalam konteks pengajaran, strategi adalah

kemampuan internal seseorang untuk berpikir, memecahkan masalah dan

mengambil keputusan. Artinya, bahwa proses pembelajaran akan

menyebabkan peserta didik berpikir secara unik untuk dapat menganalisis,

memecahkan masalah dan dalam mengambil keputusan.38

Guided Note Taking dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai

catatan terbimbing. Guided Note Taking merupakan pengembangan dari

metode ceramah. Guided Note Taking dikembangkan agar metode

ceramah yang dibawakan oleh guru mendapat perhatian dari siswa dan

juga agar siswa aktif dalam pembelajaran. 39

Strategi Guided Note Taking adalah  rancangan yang akan

digunakan dalam suatu pembelajaran yang mana di mulai dari guru

38 Iskandarwassid dan Dadan Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), 3.
39 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka setia, 2011), 157.
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menyediakan lembaran yang nantinya akan digunakan sebagai media

untuk mencatat pada kegiatan pembelajaran. Penerapan Strategi Guided

Note Taking hanya akan menimbulkan gerak fisik yang minimal, namun

gerakan yang minimal tersebut akan lebih melibatkan siswa ketimbang

jika kita hanya sekedar menyediakan buku pegangan yang lengkap.40

2. Langkah-Langkah Strategi Guided Note Taking

Adapun langkah-langkah strategi guided note taking yaitu:41

a. Memberikan panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari

materi belajar yang akan disampaikan dengan strategi ceramah.

b. Kosongkan sebagian dari poin-poin yang dianggap penting sehingga

akan terdapat ruang-ruang kosong dalam panduan tersebut.

Beberapa cara yang dilakukan adalah :

1) Berikan suatu istilah dengan pengertian; kosongkan istilah atau

definisinya.

2) Kosongkan beberapa pernyataan jika poin-poin utamanya terdiri

dari beberapa pernyataan.

3) Menghilangkan beberapa kata kunci dari sebuah paragraf.

4) Bahan dibuat bahan ajar (handout) yang tercantum didalam sub-

topik dari materi pelajaran.

c. Bagikan bahan ajar atau handout yang dibuat kepada peserta didik.

Meminta peserta didik mengisi bagian yang kosong. Jelaskan bahwa

sengaja menghilangkan beberapa point penting dalam handout untuk

40 Melvin L. Silbermen, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusamedia dan
Nuasa Cendekia, 2013), 123.
41 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD, 2004), 32.
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tujuan agar tetap berkonsentrasi mendengarkan pelajaran yang akan

sampaikan.

d. Setelah selesai menyampaikan materi, minta peserta didik untuk

membacakan hasil catatannya.

e. Berikan klarifikasi, yaitu guru mengelompokkan istilah-istilah sesuai

dengan definisi yang sudah dicatat.

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Guided Note Taking

a. Kelebihan Strategi Guided Note Taking42

1) Strategi pembelajaran ini cocok untuk kelas besar dan kecil.

2) Strategi  pembelajaran ini dapat digunakan sebelum, selama

berlangsung, atau sesuai kegiatan pembelajaran.

3) Strategi  pembelajaran ini cukup berguna untuk materi pengantar.

4) Strategi pembelajaran ini sangat cocok untuk materi-materi yang

mengandung fakta-fakta, prinsip-prinsip dan definisi-definisi.

5) Strategi pembelajaran ini mudah digunakan ketika peserta didik

harus mempelajari materi yang bersifat menguji pengetahuan

kognitif.

6) Strategi pembelajaran ini cocok untuk memulai pembelajaran

sehingga peserta didik akan terfokus pada istilah dan konsep yang

akan dikembangkan dan berhubungan dengan mata pelajaran

42 Syarifah, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Guided Note Taking (GNT) Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 006 Bandar Sekijang
Kabupaten Pelalawan”, Skripsi, (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2013), 13.
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untuk kemudian dikembangkan menjadi konsep yang lebih

ringkas.

7) Strategi  pembelajaran ini dapat digunakan beberapa kali untuk

merangkum bab-bab yang berbeda.

8) Strategi pembelajaran ini cocok untuk menggantikan ringkasan

yang bersifat naratif atau tulisan naratif yang panjang.

9) Strategi pembelajaran ini dapat dimanfaatkan untuk menilai

kecenderungan seseorang terhadap suatu informasi tertentu.

10) Strategi pembelajaran ini memungkinkan belajar lebih aktif,

karena memberikan kesempatan mengembangkan diri, fokus pada

handout dan materi ceramah serta diharapkan mampu

memecahkan masalah sendiri dengan menemukan (discovery) dan

bekerja sendiri.

b. Kekurangan Strategi pembelajaran Guided Note Taking43

1) Jika Guided Note Taking digunakan sebagai metode pembelajaran

pada setiap materi pelajaran, maka guru akan sulit mengontrol

kegiatan dan keberhasilan .

2) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan

waktu yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan

waktu yang ditentukan.

43 Syarifah, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Guided Note Taking (GNT) Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 006 Bandar Sekijang
Kabupaten Pelalawan”, Skripsi, (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2013), 14.
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3) Kadang-kadang sulit dalam pelaksanaan karena guru harus

mempersiapkan handout atau perencanaan terlebih dahulu,

dengan memilah bagian atau materi mana yang harus

dikosongkan dan pertimbangan kesesuaian materi dengan

kesiapan untuk belajar dengan metode pembelajaran tersebut.

4) Guru-guru yang sudah terlanjur menggunakan metode

pembelajaran lama sulit beradaptasi pada metode pembelajaran

baru.

5) Menuntut para guru untuk lebih menguasai materi lebih luas lagi

dari standar yang telah ditetapkan.

6) Biaya untuk penggandaan handout bagi sebagian guru masih

dirasakan mahal dan kurang ekonomis.

Berhasilnya proses pembelajaran sangat tergantung kepada

pemahaman dan ketrampilan pendidik dalam mengelola strategi

pembelajaran di dalam kelas. Dengan diuraikannya kelebihan dan

kelemahan strategi pembelajaran diatas, maka diharapkan para pendidik

mampu mengelola proses pelaksanaan pembelajaran dengan baik.

Kelemahan model pembelajaran yang diuraikan diatas dapat dijadikan

pendidik agar terhindar dari berbagai hambatan yang dapat menggangu

tercapainya proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran.


